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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian tentang perilaku sambungan balok 

pracetak dengan perkuatan plat dan CFRP sebagai bahan perkuatan tamabahan 

dimana dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kapasitas sambungan balok Tipe I dapat menahan beban aksial sebesar 

4277,137 kg Sedangkan sambungan balok Tipe II sebesar 2782,718 kg 

serta sambungan balok Tipe III sebesar 3553,875 kg. 

2. Kapasitas sambungan balok dengan simulasi abaqus mendapatkan 

hasil lebih besar dari hasil experiment. 

3. Kapasitas sambungan balok Tipe II lebih besar dari sambungan balok 

Tipe III dikarenakan dengan adanya penambahan bahan perkuatan 

CFRP pada daerah sambungan balok Tipe III. 

4. Keruntuhan yang terjadi pada balok Tipe I, II, dan III adalah 

keruntuhan akibat beban lentur. 
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6.2.Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan beberapa saran 

yang akan menjadi bahan penelitian selanjutnya diantaranya : 

1. Kegagalan yang terjadi pada penelitian ini adalah keruntuhan beton 

akibat beban terpusat dimana terjadi pada tengah bentang pada balok 

normal Tipe I. 

2. Sambungan balok Tipe II dan III terdapat kegagalan lentur yang tidak 

terjadi ditengah bentang atau sambungan balok namun terjadi diluar 

sambungan balok maka perlu dilakukan analisa ulang agar 

mendapatkan dimensi yang maksimal. 

3. Diharapkan teliti dalam melakukan pengujian material beton, 

prencanaan mix design, dan pada waktu pengujian balok. 

4. Diharapkan dilakukan pemodelan abaqus terlebihi dahulu sehingga 

dapat menjadi acuan pada pengujian balok experiment. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pengujian kandungan lumpur agregrat halus 
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Lampiran 2. Pengujian kandungan zat organic agregrat halus 
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Lampiran 3. Pengujian berat jenis dan penyerapan agregrat halus 
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Lampiran 4. Analisa saringan agregrat halus 
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Lampiran 5. Pengujian berat jenis dan penyerapan agregat kasar 
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Lampiran 6. Pengujian analisa saringan agregrat kasar 
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Lampiran 7. Perencanaan campuran beton 
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Lampiran 8. Table persyaratan fas dan semen mminimum 
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Lampiran 9. Perkiraan kebutuhan air 
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Lampiran 10. Perencanaan mix design 
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Lampiran 11. Kebutuhhan bahan pembuatan benda uji beton 
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Lampiran 12. Perencanaan ukuran balok 
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Lampiran 13. Table Hasil pengujian baja 
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Lampiran 14. Table hasil pengujian beton 
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Lampiran 15. Table modulus elastisitas beton tipe I 
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Lampiran 16. Table modulus elastisitas beton tipe II 
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Lampiran 17. Table modulus elastisitas beton tipe III 
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Lampiran 18. Table hasil pengujian balok tipe I 
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Lampiran 19. Table hasil pengujian balok tipe II 
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Lampiran 20. Table hasil pengujian balok tipe III 
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Lampiran 21. Grafik perbandingan abaqus dengan experiment 
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Lampiran 22. Mode part untuk menggambar model pada abaqus 
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Lampiran 23. Mode material untuk input data material bahan yang digunakan 
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Lampiran 24. Mode instance untuk mangabungkan semua model pada tahap part 
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Lampiran 25. Mode step untuk menetukan waktu dan metode analisa 
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Lampiran 26. Mode interaction untuk gabungkan model gambar sesuai dengan 

fungsinya 
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Lampiran 27. Mode load untuk memberikan beban pada model 
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Lampiran 28. Mode boundary untuk memberikan tumpuan pada model 
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Lampiran 29. Mode mesh untuk membagi model dalam beberapa bagian 
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Lampiran 30. Mode job untuk membuat analisa model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


